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ABSTRACT

Staphylococcus aureus is a gram-positive bacterium found in the upper
respiratory tract, face, hands, hair and vagina. Whereas Escherechia coli bacteria are
gram-negative bacteria found in the human digestive tract. Some special conditions for
Escherechia coli bacteria cause diseases such as urinary tract infections, meningitis
infections in infants, and intestinal infections. Treatment of infectious diseases caused by
bacteria one of which is by giving antibiotics, one of the plants that can be used as an
antibiotic ingredient is the leaves of lute (Sandoricum koetjape). The active ingredient in
known lute leaves such as flavonoids, saponins, polyphenols, tannins is known to be used
as antibacterial. The purpose of this study was to determine the inhibitory test of kecapi
leaf extract (Sandoricum koetjape) to inhibit the growth of Staphylococcus aureus and
Escherichia coli bacteria. In this study using experimental research methods using disc
diffusion techniques.In the study using a variety of extract concentrations, namely 5%,
10% and 15%. The results showed that kecapi leaf extract (Sandoricum koetjape) could
inhibit the growth of Staphylococcus aureus and Escherechia coli bacteria. The biggest
inhibitory zone is at a concentration of 5% of the kecapi leaf extract against
Staphylococcus aureus with an average width of 25.3 mm inhibitory zone and 15%
concentration of kecapi leaf extract against Escherechia coli bacteria with an average
width of 4 mm inhibitory.

Keywords :Staphylococcus aureus Bacteria, Escherichia coli, Lute leaves (Sandoricum
koetjape)

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi menjadi
masalah yang paling banyak diderita
oleh penduduk di Negara berkembang
seperti Indonesia. Bakteri pathogen
merupakan salah satu  penyebab
penyakit infeksi pada manusia. Jenis
bakteri pathogen yang banyak
menyebabkan penyakit infeksi adalah
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli.Staphylococcus aureus adalah
bakteri gram positif yang ditemukan
pada saluran pernafasan atas, muka,
tangan, rambut dan vagina.Tanda-tanda
dari infeksi bakteri ini sangat khas yaitu

peradangan, nekrosis, terlihat seperti
jerawat, infeksi folikel rambut, dan
pembentukan abses. Sedangkan bakteri
Escherichia coli adalah bakteri gram
negatif yang ditemukan pada saluran
cerna manusia. Beberapa kondisi khusus
bakteri Escherichia coli menyebabkan
penyakit seperti infeksi saluran kemih,
infeksi meningitis pada bayi, dan infeksi
intestinal (Radji, 2016).

Pengobatan penyakit infeksi
yang disebabkan bakteri salah satunya
adalah dengan pemberian antibiotik,
tetapi penggunaan antibiotik yang tidak
terkendali  menyebabkan terjadinya
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perkembangan resistensi terhadap
antibiotik yang diberikan (Wardani,
2008 dalam Ariyanti dkk, 2012).
Resistensi didefinisikan dengan tidak
terhambatanya pertumbuhan bakteri
dengan pemberian antibiotik secara
sistemik dengan dosis normal yang
seharusnya atau kadar hambat
minimalnya (Tripathi, 2003). Resistensi
terjadi ketika bakteri berubah dan
menyebabkan turun atau hilangnya
efektifitas obat, bahan kimia atau bahan
lainnya yang digunakan untuk mencegah
atau mengobati infeksi. Bakteri yang
mampu bertahan hidup dan berkembang
biak dapat menbimbulkan lebih banyak
bahaya (Bari, 2008).

Resistensi bakteri menyebabkan
banyak masalah dalam pengobatan
infeksi, sehingga diperlukan usaha untuk
mengembangkan obat tradisional
berbahan herbal yang dapat membunuh
bakteri untuk menghindari terjadinya
resistensi tersebut.Pengobatan
tradisional di Indonesia merupakan
budaya turun menurun dari generasi
dahulu hingga sekarang.Obat-obatan
herbal relatif lebih aman dibandingkan
obat sintetik, karena struktur herbal
masih dapat dicerna oleh tubuh dan
struktur kimia dari sediaan yang
digunakan masih kompleks (Putra,
2015).Salah satu tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan obat
tradisional yaitu kecapi (Sandoricum
koetjape).Kecapi memiliki banyak
manfaat, tetapi masyarakat belum
memanfaatkan secara optimal tanaman
ini.Tumbuhan kecapi memiliki
kemampuan sebagai tanaman obat mulai
dari akar, batang, kulit, daun, dan buah
(Idris, 1998). Tanaman kecapi banyak
dimanfaatkan  dalam pengobatan
tradisional sebagai obat diare, obat
mulas, sakit mata, obat panas,
keputihan, dan obat batuk (Tinggen,
2000 dalam Swantara, 2009).

Kandungan zat aktif pada daun
kecapi yang diketahui seperti flavonoid,
saponin, polifenol, tanin dan alkaloid
diketahui dapat digunakan sebagai
antibakteri (Djumidi, 1997).Daun kecapi
memiliki potensi yang dapat digunakan

sebagai obat untuk penyakit yang
disebabkan oleh bakteri. Salah satu hal
yang harus diperhatikan dalam proses
terapi pengobatan antibiotik adalah
pemeberian dengan dosis yang tepat
atau konsentrasi yang optimum.
Konsentrasi optimum merupakan
konsentrasi tertinggi zat antimikroba
yang menghasilkan aktivitas
penghambatan bakteri uji yang paling
baik. Oleh karena itu, pada penelitian ini
dilakukan ekstraksi senyawa dari daun
kecapi untuk melihat uji efektivitas daya
hambat daun kecapi terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli.

BAHAN DAN METODE

Jenis rancangan penelitian ini
adalah penelitian eksperimental
menggunakan teknik difusi cakram..
Sampel pada penelitian ini adalah daun
kecapi (Sandoricum koetjape) serta
bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli.

Bahan yang digunakan yaitu
tabung reaksi, rak tabung, ose bulat, lidi
kapas,petridisk, pinset, oven, grlas ukur,
corong, kertas saring, alumunium foil,
kapas berlemak, autoklaf, incubator,
timbangan digital, gelas arloji,
Erlenmeyer, Bunsen, batang pengaduk,
pipet ukur, pH meter.Bahan penelitian
ini yaitu Aquadest steril, HCl 0,1 N,
NaOH 0,1 N, Etanol 70%, Bacl 1%,
H2SO4 1%, Nacl 0,9% steril (PZ steril),
blank disk, media CAS (Coklat Agar
Salt), media MH(Muller Hinton).

Bakteri yang diperoleh dari stok
bakteri murni Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Surabaya  yang tersedia
dalam media NAS (Nutrient Agar Slant)
kemudian diperbanyak dengan meng-
gunakan media NAS(Nutrient Agar
Slant) dari Laboratorium Mikrobiologi
Akademi Analis Kesehatan Delima
Husada Gresik. Setelah itu diinkubasi
pada suhu 37 ºC selama 24 jam.

Pembuatan ekstrak dari daun
kecapi.Daun tersebut  dicuci dengan
aquadest steril, dikeringkan dioven
dengan suhu ruang, dihaluskan sampai
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menjadi serbuk. Serbuk daun cengkeh
dan daun ceremai  ditimbang sebanyak
25 gram dan ditempatkan dierlenmeyer
tertutup, dilarutkan dengan etanol 70%
sebanyak 350 ml. Campuran diaduk
dengan bantuan shaker hingga
tercampur, kemudian diendapkan selama
3x24 jam. Campuran disaring untuk
mendapatkan filtratnya. Filtrat
dipanaskan dengan suhu 50°C selama 15
menit. Hasil ekstrak ditempatkan
ditempat tertutup dan terhindar dari
paparan cahaya matahari
langsung.Larutan ekstrak daun kecapi
diencerkan dengan etanol. Dalam
membuat ekstrak cengkeh konsentrasi
5%, 10% dan 15% dengan cara
pengenceran dari konsentrasi 100%.

Petridish, tabung reaksi,
erlenmeyer, pipet ukur dicuci terlebih
dahulu kemudian dimasukkan  ke dalam
autoklaf bersama dengan kapas lidi yang
sudah dibungkus alumunium foil untuk
disterilkan dengan suhu 121  ºC selama
15 menit sedangkan untuk pembuatan
media MH (Muller Hinton) yaitu Media
MH (Muller Hinton) ditimbang sesuai
perhitungan yaitu 4,0 gram, kemudian
serbuk yang telah ditimbang dilarutkan
dengan aquadest sebanyak 120 ml,
dilarutkan hingga homogen dengan
dipanaskan diatas api dan tidak sampai
mendidih. pH media diatur 7,4 ± 0,2
dengan larutan HCl 0,1 N atau larutan
Nacl 0,1 N. Setelah pH sesuai media
disterilkan dengan autoklaf pada suhu
121°C dipertahankan selama 15 menit.
Media yang telah  disterilisasi kemudian
dituang ke cawan petri masing masing
15 ml secara steril dengan bunsen.
Media dibiarkan sampai membeku dan
siap digunakan.

Pembuatan standart Mac
Farland dengan cara dua tabung
disiapkan untuk standart Mac Farland
0,5% dan suspensi kuman. BaCl2 1%
dipipet sebanyak 0,1 ml kemudian
dimasukkan ke dalam tabung pertama.
H2SO4 1% dipipet sebanyak 9,9 ml dan
dimasukkan ke dalam tabung yang berisi
0,1 ml BaCl2, dicampur sampai
homogen. Campuran tersebut diambil 5
ml, kemudian dimasukkan ke dalam

tabung kedua. Ditambahkan aquadest
sebanyak 5 ml dan dicampur sampai
homogen. Standart Mac Farland 0,5%
siap digunakan sebagai pembanding
suspensi kuman (kekeruhan yang
terbentuk sebanding dengan kepadatan
sel 1,5 juta CFU/ml).

Dilakukan uji antimikroba
dengan menggunakan metode difusi
cakram dengan cara Lidi kapas steril
diambil dan dicelupkan ke dalam
suspensi kuman, lidi kapas ditekan-
tekan pada dinding tabung untuk
membuang kelebihan kuman di
inokulum. Lidi kapas tersebut diusapkan
pada seluruh pemukaan media agar
Mueller Hinton sambil memutar 60˚,
dan diinkubasi selama ±5 menit.Blank
disk dicelupkan kedalam masing-masing
ekstrak daun kecapi dengan variasi
konsentrasi 5%.10% dan 15%. Control
negatif blank disk direndamdalam etanol
70%, untuk kontrol positif blankdisk
direndamkan ke dalam Ciprofloxacin.
Diinkubasi selama ±3 menit agar blank
disk benar-benar menjadi jenuh.

Disk yang berisi kontrol positif
dan kontrol negatifdiletakkan
menggunakan pinset steril, dan masing-
masing konsentrasi ekstrak daun kecapi
ke dalam media Mueller Hinton,
diinkubasi pada suhu 37˚C selama 24
jam. Keesokan harinya dilakukan
pembacan hasildengan caradiamati
adanya zona terang yang terbentuk di
sekitar disk.
Interpretasi hasil uji anti mikroba adalah
sebagai berikut :
− Jika terdapat zona terang

disekeliling disk maka hasilnya
positif, diukur diameter zona
hambatnya.

− Jika tidak terdapat zona hambat
maka hasilnya negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan
cara membiakkan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli dalam media MH pada cawan petri
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disertai dengan peletakan disk yang
diberi ekstrak daun kecapi (Sandoricum
koetjape) Serta control negatif (Etanol
70%), control positif (Ciprofloxacin).
Cawan petri yang sudah diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C
kemudian dilihat zona hambat yang
terbentuk. Zona hambat yang terbentuk
dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1. Control positif dan control
negatif terhadap bakteri Staphylococcus
aureus.Gambar 2. Zona hambat ekstrak
daun kecapi (Sandoricum koetjape)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Gambar 1.Control (-) dan control (+)
Bakteri Staphylococcus aureus

Gambar 2. Zona hambat daun kecapi
(Sandoricum koetjape) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus

Hasil penelitian seperti yang
terlihat pada Gambar 1 dan 2
menunjukkan adanya daya hambat
ekstrak daun kecapi (Sandoricum
koetjape) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Hal ini
dibuktikan dengan terbentuknya zona
bening disekitar cakram disk ekstrak
daun kecapi.

Tabel 1 menunjukan hasil uji
efektivitas daya hambat ekstrak daun
kecapi terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

Tabel 1 Data Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun Kecapi (Sandoricum
koetjape) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus.

No Konsentrasi
ektrak daun

kecapi

Zona Hambat (mm) Rata-
rata

(mm)

Keterangan

Ulangan
1

Ulangan
2

Ulangan
3

1 5% 22 22 32 25,3 Ada
hambatan

2 10% 20 20 34 24,6 Ada
hambatan

3 15% 20 16 32 17,8 Ada
hambatanm

4 Control + 38 40 0 39 Ada
hambatan

5 Control - 0 0 0 0 Tidak ada
hambatan

Dari penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa konsentrasi
dari ekstrak daun kecapi (Sandoricum
koetjape) dapat berpengaruh pada

lebarnya zona hambat. Dimana pada
bakteri Staphylococcus aureus
konsentrasi terendah ekstrak daun
kecapi (Sandoricum koetjape) 5% yang

berisi 0,05ml ekstrak daun kecapi
(Sandoricum koetjape) 100% ditambah
dengan 0,95 ml aquadest, dapat
menghambat pertumbuhan bakteri

dengan rata – rata lebar zona hambat
25,3 mm. Konsentrasi ekstrak daun
kecapi (Sandoricum koetjape) tertinggi
yaitu 15% yang berisi 1,5 ml ekstrak
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daun kecapi (Sandoricum koetjape)
100% dan ditambah 8,5 ml aquadest,
didapat rata – rata lebar zona hambat
bakteri Staphylococus aureus adalah
17,8 mm.
Zona hambat yang terbentuk dalam
penelitian ini juga dapat dilihat
padaGambar 3. Control positif dan
control negatif terhadap bakteri
Escherichia coli.Gambar 4. Zona
hambat ekstrak daun kecapi
(Sandoricum koetjape) terhadap bakteri
Escherichia coli.

Gambar 3. Control (-) dan control
(+)bakteri Escherichia coli

Gambar 4. Zona hambat daun kecapi
(Sandoricum koetjape) terhadap bakteri

Escherichia coli

Tabel 2 menunjukan hasil uji efektivitas
daya hambat ekstrak daun kecapi
terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli.

Tabel 2 Data Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun Kecapi (Sandoricum
koetjape) Terhadap Bakteri Escherichia coli

No Konsentrasi
ektrak daun

kecapi)

Zona Hambat (mm) Rata-
rata

(mm)

Keterangan

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3

1 5% 0 10 0 3,3 Tidak ada
hambatan

2 10% 0 10 0 3,3 Tidak ada
hambatan

3 15% 0 12 0 4 Ada
hambatanm

4 Control + 40 40 0 40 Ada
hambatan

5 Control - 0 0 0 0 Tidak ada
hambatan

Sumber : Data primer 2018

Dari penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa konsentrasi
dari ekstrak daun kecapi (Sandoricum
koetjape) dapat berpengaruh pada
lebarnya zona hambat. Dimana pada
bakteri Escherichia coli konsentrasi
terendah ekstrak daun kecapi
(Sandoricum koetjape) 5% yang berisi
0,05ml ekstrak daun kecapi
(Sandoricum koetjape) 100% ditambah
dengan 0,95 ml aquadest, dapat
menghambat pertumbuhan bakteri

dengan rata – rata lebar zona hambat 3,3
mm.  Konsentrasi ekstrak daun kecapi
(Sandoricum koetjape) tertinggi yaitu
15% yang berisi 1,5 ml ekstrak daun
kecapi (Sandoricum koetjape) 100% dan
ditambah 8,5 ml aquadest, didapat rata –
rata lebar zona hambat bakteri
Escherichia coli adalah 4 mm.

Hasil penelitian ini menunjukkan
perbedaan hasil pada bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli, pada bakteri Stahylococcus aureus
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semakin tinggi konsentrasi, maka
semakin kecil zona hambat yang
dihasilkan, sedangkan pada bakteri
Escherichia coli semakin tinggi
konsentrasi maka semakin besar zona
hambat yang dihasilkan.
Pada hasil uji efektifitas ekstrak daun
kecapi (Sandoricum koetjape) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus pada
penelitian ini menunjukan hasil terbalik,
yang mana semakin tinggi konsentrasi
maka semakin kecil zona hambatnya,
sedangkan semakin rendah konsentrasi
maka semakin besar zona
hambatnya.Hal ini dapat diduga terjadi
karena dari ekstrak daun kecapi
(Sandoricum koetjape) terdapat
kandungan senyawa alkaloid yang
merupakan senyawa organik yang
bersifat basa.Daun kecapi (Sandoricum
koetjape) juga memiliki kandungan
senyawa tanin, senyawa ini merupakan
senyawa yang bersifat asam (Ismarani,
2012). Dari sifat asam dan basa yang
dimiliki dua senyawa tersebut akan
membentuk reaksi Asam-Basa. Reaksi
asam-basa juga disebut reaksi penetralan
atau disebut juga sebagai reaksi
penggaraman, karena reaksi asam-basa
ini menghasilkan garam (Samsiarti dkk,
2004).

Pada saat sifat basa yang dimiliki
alkaloid bereaksi dengan senyawa tanin
yang bersifat asam maka akan
menghasilkan garam. Bakteri
Staphylococcus aureus adalah bakteri
halofilik atau bakteri yang suka dengan
kadar garam yang tinggi (Rizki, 2017).
Ketika bakteri Staphylococcus aureus
ditanam pada media MH dan
ditambahkan ekstrak daun kecapi
(Sandoricum koetjape) dengan
konsentrasi tinggi, maka garam yang
dihasilkan juga akan semakin banyak
sehingga menyebabkan bakteri
Staphylococcus aureus akan lebih tahan
terhadap ekstrak daun kecapi
(Sandoricum koetjape). Selain itu
pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureusdihambat oleh senyawa-senyaawa
lain yang ada pada daun kecapi
(Sandoricum koetjape), pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus juga

dibantu dengan nutrisi garam yang
dihasilkan oleh reaksi asam-basa dari
senyawa alkaloid dengan tanin, sehingga
dapat disimpulkan daya hambat oleh
daun kecapi (Sandoricum koetjape)
tidak dapat bekerja maksimal dan hanya
menghambat sedikit. Sedangkan pada
ekstrak daun kecapi dengan konsentrasi
rendah kadar garam yang dihasilkan
tidak terlalu banyak, sesenyawa-
senyawa lain yang ada pada daun kecapi
(Sandoricum koetjape) dapat bekerja
secara maksimal untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus.

Pada hasil uji efektifitas ekstrak
daun kecapi (Sandoricum koetjape)
terhadap bakteri Escherichia coli pada
penelitian ini menunjukan hasil yang
mana semakin tinggi konsentrasi maka
semakin besar zona hambatnya dan
semakin rendah konsentrasi maka
semakin kecil zona hambatnya
(Kurniawati, 2015).

Dinding sel bakteri gram negatif
memiliki susunan kimiawi yang lebih
kompleks atau rumit bila dibandingkan
dengan dinding sel bakteri gram positif.
Pada dinding sel bakteri gram negatif
selain terdapat lapisan peptidoglikan
juga masih ada tiga lapisan polimer
yaitu lipoprotein, selaput luar, dan
lipopolisakarida, sehingga mempersulit
senyawa aktif obat menembus dinding
sel bakteri gram negatif yang berakibat
dosis senyawa aktif obat sebagai
antibakteri menjadi lebih besar
disbanding senyawa bakteri gram positif
(Astuti, 2015).

Hasil dari uji efektivitas
kandungan daun kecapi (Sandoricum
koetjape) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli dapat disebabkan oleh banyaknya
faktor yang berpengaruh pada besar
zona hambatan yang dihasilkan pada
metode difusi antara lain yaitu,
kecepatan difusi, sifat media agar yang
digunakan, jumlah organisme yang
diinokulasi, kecepatan tumbuh bakteri,
konsetrasi bahan kimia, serta kondisi
pada saat inkubasi sehingga diperlukan
adanya standarisasi keadaan untuk
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memperoleh hasil yang dapat dipercaya
(Anonim, 2011 dalam Ariyanti, 2012).
Dapat diasumsikan bahwa kandungan
antibiotik yang terdapat pada daun
kecapi lebih efektif pada
bakteriStaphylococcus aureus dari pada
bakteri Escherechia coli, sehingga dapat
disimpulkan bahwa antibiotik yang
terdapat pada daun kecapi merupakan
antibiotik dengan spektrum sempit
kerana hanya efektif pada salah satu
jenis bakteri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Ekstrak daun kecapi
(Sandoricum koetjape) dapat
menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus
pada konsentrasi 5%, 10% dan
15%. Konsentrasi paling
optimal dalam menghambat
pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus adalah
pada konsentrasi 5% dengan
diameter zona hambat 25,3 mm.

2. Ekstrak daun kecapi
(Sandoricum koetjape) dapat
menghambat pertumbuhan
bakteri Escherichia coli pada
konsentrasi 5%, 10% dan 15%.
Konsentrasi paling optimal
dalam menghambat
pertumbuhan bakteri
Escherichia coliadalah pada
konsentrasi 5% dengan diameter
zona hambat 4 mm.

3. Ekstrak daun kecapi
(Sandoricum koetjape) lebih
efektif untuk menghambat
pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dengan
nilai rata-rata diameter zona
hambat sebesar 25,3 mm
dibandingkan dengan bakteri
Escherichia coli yang hanya
rata-rata diameter zona hambat
sebesar 4 mm.
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